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Abstract

Soursop leaves belong to the family Annonaceae, which as antibacterial activity.
There are several studies that have proven that ethanol extract of soursop leaves
has an antibacterial activity. The purpose of this study to make a gel andsanitizer
preparation containing safe, effective and stable soursop leaf ethanol extract.
This research was carried out by making a gel base using various concentrations
of carbopol 940 which then made the best base used in the manufacture of hand
antiseptic gel preparations. Then testing for antibacterial activity using the agar
diffusion method, using nutrient agar as a medium against staphylococcus
aureus bacteria and escherichia coli bacteria, then measuring the clear zone
using calipers on each media that has been treated. Inhibition zone in the best
gel preparations was at the concentration of ethanol extract of soursop leaves by
12% in Staphylococcus aureus bacteria with inhibitory values of 26,42 mm and in
Escherichia coli bacteria at 17,56 mm.

Key words: antibacterial, soursop leaf, hand sanitizer, Staphylococcus aureus,
Escherichia coli

FORMULASI SEDIAAN DAN UJI STABILITAS GEL ANTISEPTIK
TANGAN EKSTRAK ETANOL DAUN SIRSAK
(Annona muricata L.)

Abstrak

Daun sirsak termasuk kedalam famili annonaceae, yang memiliki aktivitas
sebagai antibakteri. Terdapat beberapa penelitian yang sudah membuktikan
bahwa ekstrak etanol daun sirsak memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk membuat sediaan gel antiseptik tangan yang
mengandung ekstrak etanol daun sirsak yang aman, efektif, dan stabil. Penelitian
ini dilakukan dengan pembuatan basis gel menggunakan berbagai konsentrasi
carbopol 940 yang kemudian menjadikan basis terbaik di gunakan dalam
pembuatan sediaan gel antiseptik tangan. Lalu pengujian aktivitas antibakteri
dengan menggunakan metode difusi agar, menggunakan nutrient agar sebagai
media terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan bakteri Escherichia coli lalu
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dilakukan pengukuran zona bening menggunakan jangka sorong terhadap
masing — masing media yang telah diberikan perlakuan. Zona hambat pada
sediaan gel terbaik yaitu pada konsentrasi ekstrak etanol daun sirsak sebesar
12% pada bakteri Staphylococcus aureus dengan nilai daya hambat sebesar
26,42 mm dan pada bakteri Escherichia coli sebesar 17,56 mm.

Kata kunci: Antibakteri, daun sirsak, antiseptik tangan, Staphylococcus aureus,
Escherichia coli

Pendahuluan

Kesehatan adalah aspek penting yang mempengaruhi kualitas hidup (quality of life)
setiap orang. Untuk meminimalisir kontak dengan mikroorganisme kita perlu menjaga
kesehatan tubuh dengan menjaga kebersihan, salah satunya adalah kebersihan
tangan. Tangan merupakan bagian dari tubuh yang sering kontak dengan lingkungan
luar serta menjadi jalan masuknya mikroorganisme kedalam tubuh yaitu saluran
cerna.! Sehingga kebersihan tangan perlu mendapatkan perhatian penting. Salah satu
cara untuk menjaga kebersihan tangan yaitu dengan penggunakan antiseptik.
Antiseptik adalah suatu zat yang dipakai dalam menghambat pertumbuan atau
membunuh mikroorganisme.? Telah dikembangkan banyak produk pembersih tangan,
dari mulai sabun pembersih tangan sampai sediaan yang tidak membutuhkan air
dalam proses pembersihannya. Serta telah berkembang banyak bentuk sediaan baru
yang mengandung antiseptik. !

Seiring perkembangan zaman kebiasan mencuci tangan telah teralihkan dengan
cara yang lebih praktis salah satunya dengan penggunaan hand sanitizer.® Hand
sanitizer merupakan salah satu bahan antiseptik bisa berbentuk cair dengan cara
disemprotkan dan bentuk semipadat yaitu gel yang sering digunakan masyarakat
sebagai pengganti sabun cuci tangan.* tetapi sayangnya, biasanya hand sanitizer
dipasaran mengandung antiseptik yaitu alkohol dengan kadar 70-96% dimana apabila
lapisan kulit terlalu sering kontak dengan alcohol bisa menimbulkan iritasi. Sehingga
perlu dicara sediaan dari alam yang bisa mengganti peran alkohol sebagai antiseptik
pada sediaan hand sanitizer, dalam kasus ini peneliti tertarik untuk memanfaatkan
ekstrak daun sirsak kedalam bentuk hand sanitizer.

Daun sirsak merupakan jenis bahan alam yang memiliki kandungan tanin, alkaloid,
saponin, dan flavonoid yang berfungsi sebagai antibakteri. Hasil penelitian
menunjukkan adanya daya hambat dari ekstrak daun sirsak terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus setelah proses inkubasi pada suhu 37°C pada inkubator
selama 24 jam. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
menggunakan ekstrak etanol daun sirsak sebagai antiseptik untuk mengurangi efek
yang terjadi pada pemakaian berulang pada bakteri staphylococcus aureus dan bakteri
escericia coli.!

Metode

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, gelas kimia/beaker
glass, mortir, stamper, pipet tetes, pH digital, gelas ukur, autoclap, ose, batang
pengaduk, oven, timbangan digital, viscometer Brookfield, rotary evaporator,
waterbath, magnetic stierer, LAF, tabung reaksi, erlenmeyer, cawan uap, kompor
listrik, tanur, desikator, orbital shaker dan inkubator.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun sirsak (Annona
muricata Linn), etanol, karbopol, metil paraben (Nipagin), trietanolamin (TEA), gliserin,
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aquadest, nutrient agar, toluen, ammoniak 25%, kloroform, pereaksi Dragendorff,
larutan HCI 10 %, pereaksi Mayer, larutan alkohol-HCI (1:1), FeCls 1%, pereaksi
Steasny, Larutan NaOH 1 N, benzen, larutan eter-kloroform (2:1), Na,SO4 anhidrat,
NaOH 30%, eter, H.SO4 (P), CHsCOOH anhidrat, dan DMSO.

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan tanaman daun sirsak di daerah
Sucinaraja Kabupaten Garut dan di determinasi di Herbarium Bandungense Sekolah
lImu dan Teknologi Hayati Institut Teknologi Bandung.

Setelah pengumpulan daun sirsak, kemudian dilakukan karakteristik simplisia,
penafisan fitokimia, dan pembuatan ekstrak daun sirsak (Annona Muricata Linn)
dengan menggunakan pelarut etanol 96% selama 3 hari, sehingga diperoleh ekstrak
daun sirsak (Annona Muricata Linn). Kemudian dilakukan pemilihan dan pembuatan
basis gel, uji stabilitas basis untuk memdapatkan basis yang stabil untuk dipakai
dalam formulasinya. Setelah diperoleh formula dasar yang stabil, kemudian formula
dasar ditambahkan ekstrak etanol daun sirsak (Annona Muricata Linn). Kemudian
dilakukan uji stabilitas fisik, meliputi pengamatan organoleptik, homogenitas, pH,
viskositas, dan daya sebar. Setelah terbentuk sediaan gel antiseptik tangan, lalu
dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sirsak terhadap Staphylococcus
aureus dengan metode difusi agar. Kemudian dilakukan uji keamanan dan uji
kesukaan.

Hasil

Uji pendahuluan aktivitas ekstrak daun sirsak (annona muricata L.) terhadap bakteri
Stapylococcus aureus dan Eschericia coli dengan konsentrasi 3%, 6%, 9%, dan 12%,
dan pada bakteri escherichia coli dengan konsentrasi yang sama. Hasil menunjukkan
bahwa ekstrak daun sirsak (annona muricata L.) memiliki aktivitas antibakteri pada
bakteri Stapylococcus aureus dengan diameter zona hambat 11,32 mm pada
konsentrasi 3%, 15,2 mm pada konsentrasi 6%, 18,3 mm pada konsentrasi 9%, dan
23,7 mm pada konsentrasi 12%. Sedangkan hasil dari uji aktivitas ekstrak antibakteri
pada bakteri Escherihcia coli dengan diameter daya hambat 19,7 mm pada konsentrasi
9%, dan 22,68 mm pada konsentrasi 12%, sedangkan pada konsentrasi 3% dan 6%
tidak dapat menghambat bakteri.

Tabel 1. Hasil Uji Pendahuluan Ekstrak daun Sirsak terhadap Aktivitas Antibakteri

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Daun Sirsak (Annona muricata L.) terhadap Bakteri Escherichia coli

Konsentrasi Ekstrak (%) Zona Hambat (mm)
3 -
6 -
9 19,7
12 22,68
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Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Sirsak (Annona muricata L.)
terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Konsentrasi Ekstrak (%) Zona Hambat (mm)
3 11,32
6 15,2
9 19,3
12 22,68

Tabel 2. Formula Dasar Gel Dengan Berbagai Konsentrasi Carbopol 940 pada Ekstrak
Daun Sirsak (Annona muricata L.)

Formula (%)

Komposisi

Bl B2 B3
Carbopol 940 0,5 1 15
TEA 25 2,5 25
Metil Paraben 0,2 0,2 0,2
Gliserin 10,25 10,25 10,25
Aquadest add 100 mL add 100 mL add 100 mL

Diambil Carbopol dengan konsentrasi 0,5 karena dari setiap pengujiannya
merupakan konsentrasi yang paling stabil.

Gambar 1. Basis sediaan gel antiseptik tangan ekstrak etanol daun sirsak (annona
muricata L.)
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Tabel 3. Formulasi Sediaan Gel Antiseptik Tangan Ekstrak Etanol Daun Sirsak
(Annona muricata L.)

Formula (%)

Komposisi

F1 F2
Ekstrak daun sirsak 9 12
Carbopol 940 0,5 0,5
TEA 2,5 2,5
Metil Paraben 0,2 0,2
Gliserin 10,25 10,25
Aquadest add 100 mL add 100 mL

Gambar 2. Formulasi sediaan gel antiseptik tangan ekstrak etanol daun sirsak (annona
muricata L.)

Tabel 4.Hasil Uji Aktivitas Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Sirsak terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus

Konsentrasi Zona Hambat (mm)
9% 15,04
12% 26,42
Pembanding 22,07
FO (-) -
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Tabel 5. Hasil Uji Aktivitas Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Sirsak terhadap Bakteri
Escherichia coli

Konsentrasi Zona Hambat (mm)

9% 14,12

12% 17,46

pembanding 20,41
FO (-) -

Pembahasan

Hasil menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak (annona muricata L.) memiliki
aktivitas antibakteri pada bakteri Stapylococcus aureus dengan diameter zona hambat
11,32 mm pada konsentrasi 3%, 15,2 mm pada konsentrasi 6%, 18,3 mm pada
konsentrasi 9%, dan 23,7 mm pada konsentrasi 12%. Sedangkan hasil dari uji aktivitas
ekstrak antibakteri pada bakteri Escherihcia coli dengan diameter daya hambat 19,7
mm pada konsentrasi 9%, dan 22,68 mm pada konsentrasi 12%, sedangkan pada
konsentrasi 3% dan 6% tidak dapat menghambat bakteri. Salah satu faktor yang
mempengaruhi zona hambat yaitu konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi maka
semakin banyak mikroorganisme yang dapat dihambat, sehingga diameter daya
hambat semakin besar.*

Dari data di atas menunjukkan hambatan yang dihasilkan sediaan bakteri
Escherichia coli terlihat lebih kecil apaila dibandingkan dengan bakteri Staphylococcus
aureus, hal ini disebabkan karena Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif,
mempunyai dinding - dinding sel yang tipis dan lebih kompleks dengan kandungan lipid
yang tinggi sehingga sulit ditembus. Sedangkan Staphylococcus aureus merupakan
bakteri gram positif yang memiliki dinding sel sederhana dan tebal, berlapis tunggal
kandungan lipid rendah, sehingga bakteri gram positif lebih mudah ditembus. Kriteria
kekuatan daya antibakteri sebagai berikut : 5 sampai 10 mm dikategorikan sedang,
zona hambat 10 sampai 20 mm dikategorikan kuat dan zona hambat lebih dari 20
dikategorikan sangat kuat. Berdasarkan kriteria tersebut, maka daya hambat
antibakteri ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) pada bakteri Staphylococcus
aureus dengan konsentrasi ekstrak 3% (11,32 mm), ekstrak 6% (15,2 mm), dan
ekstrak 9% (18,3 mm) termasuk daya hambat kuat. Sedangkan pada ekstrak 12%
(23,7 mm) termasuk ke dalam daya hambat sangat kuat. Sedangkan daya hambat
ekstrak pada bakteri Escherichia coli dengan konsentrasi ekstrak 9% (19,7 mm)
termasuk kuat dan pada ekstrak 12% (22,68 mm) termasuk sangat kuat.3*3*

Selanjutnya dilakukan pembuatan basis gel dengan perbedaan konsentrasi yaitu 0,5
gram, 1 gram, dan 1,5 gram.setalah dilakukan pemerikaan meliputi organoleptik, pH,
daya sebar, dan homogenitas yang dilakukan selama 28 hari maka didapat sediaan
basis gel yang palin stabil yaitu pada konsentrasi 0,5 gram. Setelah didapatkan hasil
basis yan stabil kemudian dibuatla sediaan gel dengan konsentrasi ekstrak daun sirsak
9% dan 12%. Kemudian dilakukan pengujian selama 28 hari meliputi pengujian
oranoleptik, homogenitas, pH, viskositas, dan daya sebar. Kemudian hasil yan paling
stabil yaitu pada ekstrak daun sirsak 9% karena lebi encer dan warnanya lebih
transparan juga tidak mengakibatkan iritasi, hal itu karena penambahan daun sirsak
yang tidak terlalu banyak.

Hasil dari pengujian aktivitas antibakteri gel dengan konsentrasi ekstrak etanol daun
sirsak 9% menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dengan adanya zona jernih

www.journal.uniga.ac.id 27 ISSN: 2087-0337




Farmako Bahari Framesti Frisma Sriarumtias
Vol. 8; No. 2; Juli 2017
Halaman 22-30

disekitar sumuran. Gel dengan konsentrasi ekstrak 9% memberikan diameter hambat
pada bakteri Staphylococcus aureus sebesar 15,04 mm sedangkan pada bakteri
Escherichia coli sebesar 14,12 mm. Sedangkan pada pembanding yaitu detol hand
sanitizer memberikan zona hambat 22,07 mm pada bakteri Staphylococcus aureus dan
20,41 mm pada bakteri Escherichia coli. Hasil yang didapat dikategorikan daya hambat
yang kuat karena memiliki hasil zona hambat lebih dari 10 mm. Lemah < 5 mm,
sedangkan sedang 5 - 10 mm, dan kuat 10 - 20 mm, sangat kuat = 20 mm.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun
sirsak (annona muricata L.) dapat diformulasikan ke dalam sediaan gel antiseptik
tangan, dengan daya hambat pada bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi
9% yaitu 15,04 mm dan konsentrasi 12% yaitu 26,42 mm. Sedangkan pada bakteri
Escherichia coli memiliki daya hambat pada konsentrasi 9% yaitu 14,12 mm dan pada
12% vyaitu 24,46 mm. Sehingga dapat dikategorikan pada sediaan 9% memiliki daya
hambat kuat sedangkan pada sediaan 12% dengan kategori sangat kuat.
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